
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a. Proses ekstraksi biji pala (Myristica fragrans Houtt) dengan pelarut metanol 

menggunakan metode refluks memperoleh rendamen sebesar 13,2%. Rendamen 

yang diperoleh telah memenuhi range persen rendamen dan diasumsikan semua 

senyawa polar dan non polar telah tertarik oleh pelarut pada saat proses ekstraksi. 

b. Pengujian repellent pada konsentrasi 1, 5 dan 10% menunjukkan adanya 

kemampuan penolakan nyamuk yang bervariasi. Uji statistik one way anova 

dilanjutkan dengan uji post hoc test, menunjukkan ekstrak biji pala (Myristica 

fragrans Houtt) memiliki aktivitas penolak nyamuk yang lebih baik 

dibandingkan kontrol negatif,  namun masih lemah jika dibandingkan dengan 

kontrol positif.  
 

5.2 Saran 

Hasil pengujian repellent nyamuk biji pala (Myristica fragrans Houtt) yang 

dilakukan pada penelitian ini menunjukkan aktivitas yang tergolong rendah. Hal ini 

dipengaruhi oleh proses ekstraksi senyawa dan teknik pengujian aktivitas repellent 

nyamuk yang belum sempurna. penulis menyarankan agar lebih lanjut melakukan 

penelitian menggunakan metode ekstraksi yang lebih tepat untuk senyawa dengan 

kemampuan penolak serangga, juga penggunaan nyamuk yang lebih spesifik sehingga 

kemampuan repellent dapat digunakan secara efektif pada pencegahan penyakit oleh 

nyamuk tertentu. 
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